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ABSTRACT

The transfer of rainfall-discharge in a watershed is one of an im-
portant role in hydrological cycles. The changes of the watershed
physical conditions affect significantly to that tranfer.

This study focused to discribe the effect of agricultural land con-
solidation and different area of maize on coefficient of base flow
recession. The experimental of the Naizin, which has an area of 1193
hectares located in France was used for the study.

The result showed that the land consolidation and different area
of maize cultivation affect significantly to the coefficient of base flow
recession.

I. PENDAHULUAN

Siklus hidrologik merupakan gambaran menyeluruh
tentang transfer massa air dalam lingkungan alam.
Menekuni dan mempelajari fenomena siklus hidrologik
secara utuh tanpa memberikan batasan kajian terlebih
dahulu, kemungkinan tidak akan diperoleh hasil yang
andal atau penjelasan hidrologik yang cukup tepat.

Tehnologi telah banyak dimanfaatkan untuk
menyatakan secara kuantitatif kejadian siklus h%drolo-
gik, namun kenyataannya penggunaan tehnologi terse-
but masih perlu ditingkatkan kembali keandalannya guna
menera parameter hidrologik yang diharapkan (Klemes,
1988). Secara skematik, siklus hidrologik adalah seder-
hana dan mudah dimengerti (Eagelson, 1970; Linsley,
1982; David dkk., 1966). Siklus hidrologik sebagai suatu
sistem tersusun oleh adanya tiga subsistem: subsistem at-
mosferik, subsistem tanah dan subsistem akuatik. Ketiga
subsistem tersebut terkait dengan fenomena transfer
massa air dari satu subsistem ke subsistem lainnya.

Transfer hujan-aliran adalah satu bagian penting da-
lam siklus hidrologik. Transfer ini dapat didekati
dengan mengekspresikan sebagai suatu sistem yang se-
derhana yaitu tersusun oleh anasir masukan
(hujan/presipitasi), sistem DAS (Daerah Aliran Sungai)
sebagai media dan memproses hujan/presipitasi, dan
anasir keluaran (aliran) dari sistem DAS. Secara fisik,
DAS mudah dan sering termodifikasi oleh aktifitas ma-
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nusia. Perubahan fisik DAS akan mengakibat variabi-
litas debit aliran sebagai keluaran DAS. Variabilitas debit
aliran selain dipengaruhi oleh tingkat perubahan dari
sistem DAS juga dipengaruhi oleh anasir masukannya
(hujan/presipitasi).

Probst dkk. (1987) telah mengadakan pengamatan
lima puluh sungai besar yang tersebar di dunia. Salah satu
hasil yang diperoleh memberikan indikasi terdapatnya va-
riabilitas debit aliran yang keluar dari DAS dengan ke-
naikan rata-rata sebesar 3% selama enam puluh tahun
(1910 — 1975).

Suatu DAS dengan aktifitas usaha tani yang menon-
jol, memungkinkan keadaan fisiknya termodifikasi se-
bagai akibat intensifikasi praktek teknik usaha tani.
Menurut David (1977), perubahan teknik budidaya usaha
tani dapat memodifikasi simpanan air dan kelengasan da-
lam tanah, hal ini sebagai akibat timbulnya perubahan
aliran permukaan, infiltrasi dan perkolasi.

Penggunaan alat-mesin pertanian yang makin hari
cenderung makin berat, dapat menimbulkan pemadatan
berkelanjutan pada tanah (Billot dkk., 1989). Penggu-
naan alat-mesin pertanian selama enam tahun berturut-
turut pada usaha pertanaman jagung, menyebabkan
degradasi phisik tanah. Karenanya praktek ini mem-
pengaruhi penurunan jumlah bahan organik, kapasitas
infiltrasi dan porositas tanah (Lal, 1984).

Debit aliran sungai suatu DAS sebagai hasil transfer
hujan-aliran berdasarkan fungsi dan asalnya secara
umum dapat dibedakan menjadi tiga bagian, masing-
masing adalah limpasan langsung, limpasan terhambat,
dan aliran dasar (Toebes dkk., 1970; Linsley dkk., 1982;
Chow, 1964). Ditinjau dari proses mekanisme aliran,
potensi kelestarian debit aliran dasar tergantung besar
kecilnya limpasan langsung dan limpasan terhambat yang

terjadi, serta faktor dinamika perubahan kondisi phisik
DAS.

Gambaran sederhana perpaduan eksistensi aliran
suatu DAS dan kondisi keairan sistem DAS dapat di-
nyatakan dalam bentuk neraca air. Pada musim hujan
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dan lielengaSan‘ tanah di zone lapisan atas dalam ke-
adaan cukup basah, akan berlaku neraca keseimbangan

air sebagai-berikut:

P=ET + R+ ASM + DP ...........eeiiie (0))

P : hujan

ET : evapotranspirasi

ASM : perubahan kelengasan tanah
DP : perkolasi

R : limpasan

Apabila terdapat suatu periode kering dan kele-
ngasan tanah zone lapisan atas tidak cukup untuk me-
" nimbulkan perkolasi, maka akan terjadi keseimbangan
baru antara perubahan kelengasan tanah (ASM)
dengan terjadinya evapotranspirasi (ET). Untuk tercip-
tanya proses keseimbangan tersebut diperlukan
- masukan, satu-satunya masukan hanyalah berasal dari
‘simpanan air dalam tanah dari zone yang lebih bawah.
Dengan demikian, proses ini akan dapat mengurangi
jumlah simpanan air dalam tanah. Perubahan jumlah
simpanan air dalam tanah dapat berkaitan dengan ke-
beradaan kedalaman air-tanah. Berdasarkan hasil kajian
Egawa (dalam Mikio dkk., 1988) diperoleh bahwa debit
aliran sungai dari anak sungai Kanna di Jepang terkait
erat dengan tinggi rendahnya kedalaman permukaan air
sumur artetis yang terletak di daerah kaki perbukitan se-
lama periode tidak ada banjir. Dengan demikian ke-
lestarian debit aliran dasar sungai terkait oleh jumlah
simpanan air dalam tanah.

Jumlah massa air yang mengalir sampai di titik
pengeluaran suatu DAS tergantung persediaan penyim-
panan massa air di DAS (Nguyen dkk., 1986). Laju pe-
ngosongan penyimpanan massa air dapat dicirikan oleh
adanya laju penurunan aliran dasar sungai. Untuk mem-
pelajari laju penurunan aliran tersebut diperlukan kon-
disi tidak ada masukan massa air berasal dari luar sistem
DAS selama periode analisa.

Musiake dkk., (1975) telah menganalisis laju penu-
runan debit aliran dasar pada periode tanpa hari hujan
untuk keadaan formasi geologi yang berbeda di tiap-tiap
DAS. Hasil yang diperoleh memberikan indikasi bahwa
bentuk kurva laju penurunan debit aliran dasar berva-
riasi menurut formasi geologinya.

Arnell (1988) telah menganalisis juga untuk bebe-
rapa musim di Eropa. Hasil temuannya menunjukkan
bahwa laju penurunan debit aliran dasar lebih cepat pada
musim panas dibanding dengan musim lainnya.

Mikio dkk., (1987) telah melaksanakan satu ekspe-
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rimen dengan lisimeter tentang peran tanaman terhadap
laju penurunan debit aliran dasar. Percobaan ini di-
lengkapi dengan hujan buatan. Perlakuannya terdiri atas
dua kondisi permukaan yang berbeda ialah permukaan
tanpa tanaman dan permukaan dengan ditumbuhi herba.
Hasil percobaan menunjukkan ada perbedaan kurva laju
penurunan debit aliran dasar antar perlakuan. Pada kon-
disi dengan tanaman pengganggu laju penurunannya le-
bih tajam dibanding tanpa tanaman.

Aktivitas tanaman dalam memodifikasi kondisi ke-
airan dapat dilihat dari konsumsi airnya. Tanaman
Jagung mengkonsumsi air hanya dua pertiga kebutuhan
air tanaman gandum musim dingin pada bulan Juni.
Namun sebaliknya kebutuhan akan air tanaman gandum
hanya mencapai separuh dari kebutuhan air tanaman
jagung pada bulan Juli (Poly, 1979). Arthur dkk., 1986
dari hasil penelitiannya dapat menampilkan bahwa eva-
potranspirasi tanaman jagung adalah merupakah faktor
penting untuk mengurangi besarnya aliran permukaan.

Dalam kajian ini akan mengungkapkan faktor-
faktor hidrologik sebagai peubah laju debit aliran dasar,
yaitu perubahan kondisi permukaan fisik DAS dan bu-
fiidaya tanaman yang dinyatakan dalam luasan tanaman
jagung.

I, METODE DAN PENYELESAIAN PERSAMAAN
LAJU PENURUNAN DEBIT ALIRAN DASAR

Bentuk persamaan penyelesaian dari debit aliran
dasar sungai dapat ditemukan berbagai pendekatan per-
masalahannya. Roche (1963), dalam salah satu rumusan-
nya mengapresiasikan rejim laju penurunan aliran debit
dasar sungai sebagai bentuk pengosongan suatu reser-
voir air dengan ketinggian tertentu (h). Air keluar dari
reservoir melalui sebuah sumbat yang porus (lihat Gam-
bar 1).
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Gambar 1. Pengaliran dalam sebuah reservoir
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Penyelesaian pengaliran tersebut di atas dengan
menggunakan persamaan Darcy. Rumusannya tertulis
sebagai berikut:

= (k.P.h).(S/L) eevrrrniniiniiii 2)

I

permeabilitas

porositas sumbat

= penampang sumbat

= panjang sumbat

= debit yang terjadi selama waktu dt

S I ol e - I
I

Bila muka air turun sebesar dh di dalam sebuah reser-
voir, dan reservoir tersebut mempunyai penampang me-
lintang S, maka akan diperoleh:

S.dh = — Qudt. eeeeiiieiieiiine 3)

Berdasarkan persamaan no. 2, maka diperoleh:

dh = (L/(K.P.8)).dq «covvnveininnininninenieenen, 4)
Diusulkan:
a = (K.P.S)/(S.L) cerinirieininiininiiiniecienens )

Selanjutnya dapat dihasilkan:

dq/q = — adt e (6)

" Persamaan no. (6) dapat diselesaikan sebagai
berikut:

~a(t - to) (7)

..........................................

q = qo.e
‘Dengan bertumpu t, sebagai saat awal dan g sebagai
debit awal, akhirnya persamaan no. (7) dapat menjadi:

G = € ™ i ®)

q = debit aliran pada waktu t

q, = debit pada waktu to (to <t)

a = koefisien laju penurunan debit aliran dasar

to = waktu awal terjadinya laju penurunan de-
bit aliran dasar

t = waktu yang diberikan setelah terjadi laju

penurunan debit aliran dasar

Pengungkapan proses laju penurunan debit aliran
dasar dalam kajian ini dipilih menggunakan rumus no.
8. Berdasarkan laporan tentang *’Recommendation For
The Evaluation Of Measurement Data Of Small Hydro-
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logical Research Basin’’ (1986), kajian laju penurunan
debit aliran dasar dapat menggunakan rumus no. 8.
Realisasi rumus no. 8 sebagai usaha penyusunan kem-
bali kurva laju penurunan debit aliran dasar dapat di-
tempuh dengan cara sebagai berikut:

1. Diambil kelompok data debit aliran pada periode
hari tanpa hujan setiap kurun waktu tahun hidrologik.

2. Menghitung koefisien laju penurunan debit aliran da-
sar (a) setiap kelompok data debit dengan menggu-
nakan regresi sederhana dalam bentuk semi
logaritmik. (a) adalah berupa sudut kemiringan hasil
regresi tersebut.

3. Mencari debit paling tinggi di antara kelompok data,
dan debit ini digunakan sebagai pedoman untuk me-
nentukan posisi dan waktu dengan kelompok lain.

4. Menempatkan kelompok data debit yang lain terha-
dap kelompok data debit pedoman dengan jalan -
menghitung perbedaan waktu antara debit tertinggi
dari kelompok data debit pedoman dengan kelom-
pok data debit tertinggi yang akan ditempatkan.
Waktu (t) tersebut dihitung berdasarkan persamaan
berikut:

{ — LogQm — LogQeg . . ©)
a
Qm = debit tertinggi dari kelompok pedoman
Qeg = debit tertinggi dari kelompok yang akan
ditempatkan
a = koefisien laju penurunan debit aliran

rata-rata dari kelompok-kelompok data
debit

5. Menguji dan menghitung koefisien laju penurunan
dengan menggunakan regresi sederhana semi logarit-
mik untuk memperoleh koefisien korelasi terbaik an-
tara waktu dan debit aliran.

6. Jika belum didapatkan harga koefisien korelasi yang
paling baik, dihitung kembali waktu t untuk mem-
peroleh koefisien korelasi yang baru. Demikian
diulang-ulang sampai didapatkan koefisien korelasi
baru yang paling baik.

Pelaksanaan hitungan kurva laju penurunan debit
aliran dasar memanfaatkan perangkat lunak GESFICH

dari CEMAGREF Rennes-Perancis.

Untuk mencapai tujuan penelitian, kajian ini
menggunakan analisa statistik dan data sejarah selama
periode tahun hidrologik 1971/1972 sampai dengan
1986/1987.
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III. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

DAS Naizin adalah sebuah DAS yang dicirikan oleh
aktivitas usaha tani yang sangat menonjol. Lebih dari
80% luasannya merupakan lahan usaha tani. Untuk itu
DAS Naizin dapat dikatakan sebagai suatu DAS pede-
saan. Struktur lahan pertanian DAS Naizin secara fisik
telah mengalami perubahan. Awalnya, sebelum 15 Ja-
nuari 1975 merupakan lahan pertanian dengan sistem
’bocage’’, yaitu petak usaha tani dibatasi oleh pematang
yang cukup untuk tumbuhnya pepohonan. Disekitar pe-
pohonan di pematang dapat berkembang menuju semak
belukar. Luasan petak-petaknya tidak cukup luas. Pada
15 Januari 1975 dimulai pekerjaan *’remembrement’’,
yaitu pekerjaan konsolidasi lahan termasuk didalamnya
pengelompokan petak-petak lahan usaha tani dalam
suatu petak terbatas dengan mengingat vegetasi alam-
nya. Akibat pekerjaan ini di antaranya ialah penghan-
curan beberapa pematang, membangun kembali jalan
usaha tani baru dan membuat jaring-jaring hidraulik baru
(Rampon dkk., 1976). Pekerjaan konsolidasi lahan usaha
tani terealisir pada lahan seluas 879 ha dari 1193 ha
luasan total DAS Naizin. Hasil neraca pekerjaan kon-
solidasi ini seperti ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Neraca hasil pelaksanaan konsolidasi lahan usaha
tani DAS Naizin

Faktor Ukuran Sebelum Sesudah Perubahan
1. Jumlah petak 766 264 -502
2. Luasan petak rata-rata (ha) 1,15 3,33 +2,18
3. Panjang pematang (km) 133 55 -78
4. Luas pepohonan (ha) 20 18 -2

Berdasarkan penelitian Bauman (1985) adanya
perubahan struktur “’begace’ dalam suatu DAS, ber-
pengaruh terhadap perubahan kapasitas penyimpanan air
dalam DAS. Kapasitas penyimpanan ini berangsur-
angsur berkurang setelah adanya pekerjaan konsolidasi
petak lahan usaha tani, sehingga kapasitas penyim-
panan air DAS hanya separoh pada tahun 1978 diban-
ding dengan tahun 1955.

Akibat lanjutan dari perubahan struktur fisik lahan
usaha tani di Naizin membawa serta terhadap usaha ta-
ninya sendiri. Didasarkan atas data statistik pertanian
»RGA”’, luasan tanaman jagung pada tahun 1979 me-
ningkat mencapai dua kali dibanding dengan tahun 1970.
Tanaman jagung kemungkinan akan membawa perilaku
dinamika air dalam tanah di DAS Naizin, karena DAS
Naizin sebelumnya didominasi usaha tanaman gandum
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yang sesuai dengan kondisi klimatik di Naizin.
Tanaman jagung dibudidayakan pada saat tidak banyak
masukan massa air dari atmosfir bumi (hujan/presipitasi)
dan lahan bekas tanaman jagung berupa lahan terbuka
pada saat masa hujan.

DAS Naizin formasi geologinya tersusun oleh skists
primer brioverian (schists primaires brioverien) dengan
karakteristik fisik hidrologiknya sebagai berikut:

1. Luas DAS 1193 ha

2. Keliling DAS : 15,4 km

3. Panjang jaringan aliran : 7050 m

4. Densitas drainase : 590 m/km?
5. Indeks gravelius (Kc) : 1,26

6. Tinggi tempat tertinggi : 136 m dpl.
7. Tinggi tempat terendah : 66 m dpl.

Berdasarkan dua stasiun penakar hujan yang terle-
tak di daerah atas dan titik keluaran aliran DAS, dan
lama pengamatan dari tahun 1971/1972 sampai dengan
1986/1987 hujan tahunannya rata-rata sebesar 720 mm.
Penyebaran hujan bulanan rata-rata yaitu 31,6 mm
(hujan rata-rata bulanan terendah; bulan Agustus) dan
87,9 mm (hujan rata-rata tertinggi; bulan Desember).

IV. HASIL DAN KAJIAN

DAS Naizin adalah termasuk DAS pedesaan. Ke-
giatan usaha tani merupakan kegiatan utama dalam me-
manfaatkan lahan di DAS tersebut. Luasan lahan usaha
tani mencapai 80% dari luasan total DAS. Untuk
mengintensifkan pengelolaan lahan usaha, dilaksanakan
program konsolidasi lahan. Akibat pelaksanaan program -
konsolidasi lahan terjadi perubahan kondisi permukaan
lahan yang dapat berpengaruh terhadap proses transfer
hujan-aliran. Perubahan kondisi permukaan di antara-
nya luasan petak menjadi lebar, panjang total pematang
petak usaha tani berkurang (Tabel 1) dan pembuatan
jaring-jaring hidraulik baru. Perubahan kondisi fisik di-
mulai pada tahun 1975, artinya sebelum sampai dengan
tahun 1975 terdapat perbedaan kondisi fisik dengan se-
sudah tahun 1975. Ternyata perubahan tersebut diikuti
oleh pola usaha tani, yaitu luasan tanaman jagung
berangsur-angur bertambah setiap tahunnya (Tabel 2).
Kenaikan luasan tanaman jagung tertinggi ditemukan
pada tahun 1982/1983. Dengan demikian di DAS
Naizin dapat ditandai adanya dua hal perubahan kon-
disi yaitu perubahan kondisi fisik permukaan tanah
(Tabel 1) dan perubahan luasan tanaman jagung (Tabel
2). Koefisien laju penurunan debit aliran dasar sebagai
salah satu parameter hidrologik dalam hal transfer hujar-
aliran, apakah dapat menjadi indikator sebagai adanya
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perubahan transfer hujan-aliran karena berubahnya me-
dia transfer (kondisi fisik DAS)?
Dalam kasus ini digunakan terutama perubahan luasan
tanaman jagung sebagai kondisi fisik untuk menjelas-
kan perubahan rejim transfer hujan-aliran (koefisien laju
penurunan debit aliran dasar).

Kajian ini efektif berlangsung dalam kurun waktu
16 tahun hidrologik, yaitu tahun 1971/ 1972 sampai
dengan tahun 1986/1987. Data debit yang digunakan un-
tuk merekonstruksi bentuk laju penurunan debit alirgn
dasar adalah data debit harian. Data luasan tanaman ja-

gung diperoleh berdasarkan informasi dari statistik per-
tanian Perancis ’RGA”’, interpretasi poto udara dan
pengamatan langsung di lapangan. Hasil perkembangan
tanaman jagung dari tahun ke tahun didapatkan seperti
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan koefisien laju penurunan debit aliran
dasar (a), luasan tanaman jagung tiap-tiap tahun hidrologik
"DAS Naizin-Perancis

Luasan tanaman jagung terendah terdapiit.vﬁéda tahun
1971/1972, luasan terbesar pada tahun 1983/1984. Luas-
an tanaman jagung menurun setelah tahun 1983/1984.

Berdasarkan hasil rekonstruksi koefisien laju penu-
runan debit aliran dasar tiap-tiap tahun hidrologik di-
peroleh sebagai yang tercantum dalam Tabel 2. Angka
koefisien korelasi dari masing-masing tahun didapatkan
lebih dari 95%. Pada periode sebelum tahun 1974/1975.
ternyata koefisien laju penurunan debit aliran dasar
tidak melebihi sesudah tahun 1974/1975. Artinya ada
kemungkinan perubahan ini disebabkan karena per-
ubahan kondisi fisik permukaan tanah. Namun kondisi
ini diikuti juga oleh adanya perubahan luasan tanaman
jagung. Koefisien laju penurunan debit aliran dasar.te-
rendah pada tahun 1971/1972 dan luas tanaman jagung
15,9%. Sedang koefisien yang tertinggi pada tahun
1982/1983 dan luasan tanaman jagung 32%. Adanya
tendensi perubahan luasan tanaman jagung diikuti juga
perubahan koefisien laju penurunan debit aliran dasar
(a) secara positif, maka dapat ditampilkan bentuk regre-

Jagung R (¥ Jumisah ‘ > !
Tahun () ? (% Titik sinya sebagai berikut:
197171972 15,9 0,049 96,4 32 a = 0,028 + 0,001 (YoM) ...cvuvvininennnnnnn (10)°
1972/1973 17,5 0,049 89,9 60 :
1973/1974 18,8 0,048 99,6 34 o ]
1974/1975 20,5 0,054 98,7 37 dengan koefisien korelasi sebesar 78%
1975/1976 21,5 0,062 95,6 34 - . o
1976/1977 23,2 0,063 99,7 33 a : koefisien laju penurunan debit aliran dasar
1977/1978 24,5 0,072 99,2 4 %M : prosentase luas tanaman jagung
1978/1979 - 26,0 0,052 99,2 54
1979/1980 27,4 0,065 97,1 42 ‘ ‘
198071981 29,1 0,072 97,1 36 Untuk menjelaskan perubahan laju penurunan
1981/1982 30,8 g,g;: 3;-3 33 debit aliran dasar dengan mengingat periode dalam
32, X , . o .
}3§§§:3§3 33.5 0,070 98.6 44 tahun hidrolik didapatkan sebagai tercantum dalam
1984/1985 32,0 0,068 99,7 33 Tabel 3.
1985/1986 30,5 0,059 99,4 39
1986/1987 29,5 0,063 99,6 43

Tabel 3. Koefisien laju penurunan debit aliran dasar menurut periode
dalam tahun hidrologik selama 71/72 — 86/87

Tahun /12 - 13/14 74/15 - 11/78 78/719 - 80/81 81/82 - 86/87
% Lucian Jagung 15,9 - 203 20,3 - 24,7 24,7 - 29,1 29,1 - 335
a R (%) N a R (%) N a R (%) N a R(%) N
Desember - Maret 0,044 99,7 35 0,059 99,6 31 0,060 98,8 15 0,062 99,2 44
Desember — April 0,045 99,3 51 0,059 99,2 60 0,060 98,9 34 0,061 99,3 85
Januari — Maret 0,045 99,8 29 0,060 9,7 25 0,060 98,1 15 0,062 98,5 38
Januari - April 0,045 99,5 45 0,060 99,6 54 0,060 98,9 34 0,062 99,1 79
Pebruari — April 0,045 99,6 39 0,061 99,9 42 0,060 98,4 26 0,063 99,3 60
Mei - Juni 0,050 99,1 54 0,059 99,6 54 0,064 98,5 41 0,066 9,5 52
Juli — September 0,100 93,8 18 0,162 99,3 20 0,190 92,1 ) 0,237 93,6 65
Keterangan:
a : koefisien laju penurunan debit aliran d
R (%) : koefisien korelasi ran qasar
N : jumlah titik pada rekonstruksi kurva
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' Berdasarkan Tabel 3 dapat diutarakan sebagai

berikut:

1. Dari kurun waktu tahun ketahun berikutnya terlihat
tendensi adanya peningkatan nilai a. Nilai a yang pa-
ling menonjol adalah kenaikan nilai a dari tahun

© 1971/1974 ke 1975/1978. Disamping periode ini ada
kenaikan luasan tanaman jagung, namun tidak kalah
pentingnya adanya pelaksanaan konsolidasi lahan
usaha ini.

2. Dari data keseluruhan menunjukkan adanya pe-
ningkatan luasan tanaman jagung diikuti oleh me-
ningkatnya nilai a.

3. Bila dilihat periode bulanan dalam satu tahun hidro-
logik menunjukkan bahwa menuju periode kering ter-
dapat peningkatan nilai a. Hal ini berlaku pada
tiap-tiap tahun analisis. Mulai periode bulan Mei —
Juni nilai a meningkat dibanding periode bulan se-
belumnya (Desember sampai April). Nilai a yang me-
ningkat drastis terletak pada bulan Juli — September.
Nilai a lebih dua kali dibanding bulan Mei — Juni.

Untuk melihat keandalan perbedaan antara periode
bulan dalam tahun hidrologik dicoba dianalisa memban-
dingkannya. Hasil test seperti tercantum dalam Tabel 4.

Ternyata periode yang berbeda nyata adalah antara
periode bulan Juli — September dengan periode bulan
lainnya (Desember sampai dengan bulan Juni). Kondisi
bulan Juli — September tanaman jagung sedang mem-
butuhkan air yang cukup besar dibanding tanaman lain,
dan tanaman lain (gandum) telah panen. Dengan demi-
kian tanaman jagung memodifikasi ketersediaan lengas
dalam tanah. Namun perlu diingat bahwa pada bulan Juli
— September hujan telah jarang, kondisi udara juga re-
latif kering.

Tabel 4. Matrik test nilai a antar periode bulanan

V. KESIMPULAN

Secara singkat dari hasil percobaan dapat ditarik be-
berapa kesimpulan berikut:

1. Koefisien laju penurunan debit aliran dasar (a) dapat
bervariasi menurut musim.

2. Perubahan kondisi fisik DAS (fisik permukaan) mem-
pengaruhi bentuk kurva laju penurunan debit
aliran dengan melihat nilainya a.

3. Peningkatan luasan tanaman jagung menyeret ke-
naikan nilai a terutama pada musim panas.

Nilai a dapat digunakan sebagai tolok ukur pheno-
mena transfer hujan-aliran dalam kaitannya timbulnya
perubahan keadaan phisik DAS. Selanjutnya nilai a
dapat digunakan sebagai penilai kekritisan suatu DAS,
namun perlu standarisasi.

Untuk memurnikan peran perubahan kondisi fisik
DAS dalam fenomena transfer hujan-aliran dapat di-
hampiri dengan bentuk pendekatan fisik yang dapat
menggambarkan fenomena transfernya. Dengan demi-
kian, kemungkinan akan diperoleh informasi yang lebih
cermat meskipun hasilnya tergantung ketelitian dan ke-
tepatan pendekatan tersebut.

Periode Bulan Desember — Januari — Januari - Pebruari — Mei — Juli -
eriode bu Maret April Maret April Juni September
Desember — April 0,0434 0,133 0,133 0,258 0,698 4,022*
Desember — Maret 0,0875 0,212 0,621 0,621 4,011*
Januari — April 0 0,145 0,564 3,997*
Januari — Maret 0,145 0,564 3,997*
Pebruari — April 0,408 3,966*
Mei — Juni 3,899*
Keterangan: * : beda nyata
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